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TUHAN DAN UANG 
DALAMPANDANGAN 
KONFUCIANISME DAN BUDDHISME 
Agustinus Pratisto Trinarso 
Pengantar 
Mengikuti pemikiran dasar atas tema besar Tuhan clan Uang, di mana 
dikaji secara kritis di zaman ini berkaitan dengan pengertian mentuhankan uang 
clan menguangkan Tuhan yang nota bene berkaitan dengan makin kuatnya paham 
sekularisme clan materialisme, maka pembahasan tema berhubungan dengan 
buddhisme clan konfucianisme lebih berkaitan bagaimana paham-paham terse but 
menanggapi situasi materialisme pada zaman sekarang. 
Dalam gambaran populer, penganut buddhisme clan konfucianisme 
zaman ini lebih banyak dikategorikan dianut oleh bangs a Cina clan cina peranakan, 
khususnya juga warga etnis cina di negara Indonesia. Dalam jumlah, etnis cina 
a tau kcturunan cina hanya sekitar 2° o dari seluruh penduduk Indonesia, a tau 
-1--5 juta di antara hampir 200 juta penduduk Indonesia, namun dalam tataran 
ckonomi dan finansial, mcrcka mcnduduki po~isi v:mg dominan. 1 l\lenurut Pusat 
Data Bisnis Indonesia ( PDBI), pada tahun 1994, total aset mereka menguasai 
-8,3°" dibanding pengusaha pribumi Indonesia yang berjumlah sckitar 17 ,9° (i, 
sisanya ::),8° (1 usaha asirnilasi. 
Pemerintah menyadari bahwa orang-orang kcturunan cina adalah sebuah 
jaringan di dalarn jaringan yang kini rnenjadi pilar paradigma barn dalam kerangka 
kcrja ekonon1i negara. I ,ebih jauh lagi, harus disadari balw,-a kebangkitan 
kapitalisme cina di asia tenggara sebagian besar disebabkan oleh kernampuan 
kaum keturunan cina meniru prestasi modal barat dibagian dunia tersebut.2 l laikal 
l\Iunawarman menjelaskan sebagai ideologi cina yang dominan sclama hampir 
2000 tahun, ajaran konfucian telah memberikan pengaruh yang sangat besar 
terhadap setiap aspek kehidupan dan kebudayaan orang-orang cina. Mungkin 
saja orang-orang cina peranakan tidak menganggap diri mcreka sebagai penganut 
confucian namun tradisi alamiah orang-orang cina biasanya amat dipengaruhi 
filsafat confucian. Apakah etos kerja ekonomi yang demikian memiliki kaitan erat 
dengan sekularisme clan materialisme yang banyak disoroti telah merasuki banyak 
orang di zaman ini? Juga bagaimana Buddhisme menilai kaitan manusia dengan 
uang clan Tuhan di zaman ini? 
1. II. Munawarman, Resep Sukses Bisnis ala orang Cina, ,\raska, Yogyakarta 2011, 51. 
2. J laikal, Resep sttkses ... , 53 
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